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ABSTRAK

Perancangan alat penyiram menggunakan esp32 dan aplikasi blynk ini
dilatar belakangi oleh aktivitas penyiraman manual yang masih umum
dilakukan oleh petani, yang membutuhkan waktu dan tenaga cukup besar.
Untuk meningkatkan efisiensi, dikembangkan sistem penyiraman otomatis
menggunakan NodeMCU ESP32 sebagai pusat kendali. Sistem ini
terhubung dengan aplikasi Blynk untuk memantau kondisi tanaman secara
daring berdasarkan data dari sensor soil moisture, DHT22, dan flow sensor
yang diterima oleh NodeMCU ESP32. Penelitian dilakukan melalui
beberapa tahap, mulai dari persiapan alat dan bahan, perancangan sistem,
hingga pengujian. Hasil pengujian pada tiga jenis tanah menunjukkan
bahwa respons setiap tanah berbeda terhadap penyiraman. Tanah kompos
membutuhkan 3 kali penyiraman (08:06, 12:32, 15:45) dengan volume total
8,9 liter, kelembapan meningkat hingga 70% dan rpm tertinggi 885. Tanah
liat hanya disiram sekali (08:04), dengan volume 2,9 liter, rpm 706, dan
kelembapan stabil antara 67—70%. Tanah berpasir membutuhkan 5 kali
penyiraman dengan total volume 13,3 liter, rpm 614, dan kelembapan yang
cepat menurun. Sistem ini memberikan kemudahan dalam pemantauan dan
pengendalian penyiraman tanaman secara otomatis dan efisien.

Kata kunci: Penyiram Tanaman Otomatis, Esp32, Soil Moisture, Dht22,
Flow Sensor, Blynk.
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ABSTRACT

The design of this sprinkler using esp32 and the blynk application is
motivated by the manual watering activity that is still commonly carried out
by farmers, which requires considerable time and energy. To increase
efficiency, an automatic watering system was developed using the
NodeMCU ESP32 as a control center. This system is connected to the Blynk
application to monitor plant conditions online based on data from the soil
moisture sensor, DHT22, and flow sensor received by the NodeMCU ESP32.
The research was carried out through several stages, starting from the
preparation of tools and materials, system design, to testing. The results of
testing on three types of soil showed that each soil responded differently to
watering. Compost soil required 3 waterings (08:06, 12:32, 15:45) with a
total volume of 8.9 liters, humidity increased to 70% and the highest rpm
was 885. Clay soil was only watered once (08:04), with a volume of 2.9
liters, rpm 706, and stable humidity between 67—70%. Sandy soil requires 5
irrigations with a total volume of 13.3 liters, an rpm of 614, and rapid
moisture loss. This system provides easy, automatic and efficient monitoring
and control of plant watering.

Keywords: Automatic Plant Waterer, Esp32, Soil Moisture, Dht22, Flow
Sensor, Blynk.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyiraman merupakan salah satu aspek penting dalam perawatan tanaman
agar dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Salah satu permasalahan
utama dalam tanaman adalah menjaga kelembapan tanah pada tingkat yang
sesuai. Jika kelembapan terlalu tinggi atau rendah, tanaman berisiko mengalami
kerusakan seperti pembusukan akar, menguningnya daun dan batang, serta
gangguan pertumbuhan (stunting) yang berujung pada kematian tanaman.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah merambah ke
berbagai sektor, termasuk pertanian. Penerapan teknologi modern seperti
Internet of Things (loT) telah memberikan manfaat besar, khususnya dalam
pengelolaan pertanian skala kecil hingga besar. Teknologi ini mempermudah

pemantauan dan otomatisasi proses pertanian, termasuk penyiraman tanaman.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa sistem
penyiraman otomatis mampu mengurangi kebutuhan tenaga kerja dan
meningkatkan efisiensi pemeliharaan tanaman(Santoso et al., 2020).

Adapun penelitian sebelumnya yang telah meneliti tentang penyiram tanaman

otomatis yaitu:

1. Rusda dan tim (2024) melakukan studi berjudul Rancang Bangun Alat
Penyiram Tanaman Otomatis Berbasis ESP32 di Desa Purwajaya, dengan
tujuan merancang sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT
menggunakan mikrokontroler ESP32 dan aplikasi Blynk. Penelitian ini
melibatkan perancangan dan implementasi perangkat keras, seperti ESP32,
sensor DHT22, sensor kelembapan tanah YL-69, relay, dan pompa air, serta

pengembangan perangkat lunak melalui aplikasi Blynk.



Metodologi yang digunakan mencakup studi pustaka, perancangan sistem
elektronik, pengembangan antarmuka aplikasi, hingga pengujian langsung
di lapangan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan
baik, di mana sensor YL-69 mampu membaca tingkat kelembapan tanah dan
mengaktitkan pompa air melalui relay secara otomatis saat kondisi tanah
kering terdeteksi.

. Nama dan Setia (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Prototype Sistem
Pintar Pengelolaan Taman Bunga Berbasis Teknologi Internet of Things
(Studi Kasus Taman Kupu-Kupu Gita Persada) merancang sebuah sistem
aplikasi berbasis IoT yang bertujuan untuk mempermudah proses
penyiraman dan pemantauan taman secara otomatis.

Penelitian ini menggunakan metode prototyping yang terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu komunikasi, perencanaan dan perancangan cepat, pembuatan
model, pengembangan prototipe, serta pengujian dan umpan balik dari
pengguna. Sistem yang dibangun mengandalkan mikrokontroler sebagai
unit kendali utama, didukung oleh berbagai komponen elektronik serta
pemanfaatan smartphone Android sebagai media pemantauan jarak jauh.

. Pradana dan rekan-rekan (2023) dalam penelitiannya yang berjudul
Rancang Bangun Sistem Penyiraman Tanaman Otomatis Aglonema
Berbasis /o7 Menggunakan Blynk dan NodeMCU 32, bertujuan untuk
merancang prototipe sistem penyiraman otomatis yang terintegrasi dengan
perangkat Android dan mikrokontroler. Sistem ini dikembangkan untuk
mendukung peningkatan produktivitas tanaman hias aglonema serta sebagai
upaya mendorong inovasi dalam pengembangan alat-alat berbasis teknologi
Internet of Things (loT).

. Yilu dan tim (2023) dalam penelitiannya yang berjudul Rancang Bangun
Sistem Irigasi Tetes Otomatis untuk Budidaya Tanaman Terong Ungu
(Solanum melongena L.) Berbasis Internet of Things (IoT) bertujuan untuk
merancang dan mengevaluasi sistem irigasi tetes otomatis berbasis [oT.
Sistem ini dirancang untuk mengukur dan mengontrol parameter seperti

kelembapan tanah dan suhu media tanam pada budidaya terong ungu dalam



polybag. Seluruh hasil pengukuran ditampilkan melalui aplikasi Blynk.
Penelitian ini juga mencakup proses kalibrasi sensor untuk memastikan
akurasi data.

5. Primasari dan rekan-rekan (2023) mengembangkan sebuah alat pengamat
tanaman aglaonema berbasis [Internet of Things (loT) dengan
mikrokontroler ESP32 dalam penelitian berjudul Rancang Bangun Alat
Purwarupa Pengamat Tanaman Aglaonema Menggunakan ESP Berbasis
IoT. Tujuan dari alat ini adalah untuk memantau kelembapan tanah dan
intensitas cahaya secara jarak jauh melalui aplikasi Blynk. Selain itu, alat
ini juga mampu menyiram tanaman secara otomatis berdasarkan tingkat
kelembapan tanah. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and
Development (RnD), di mana pembacaan sensor tanah menjadi acuan utama

untuk mengaktifkan pompa air.

Penelitian yang telah dilakukan diatas terlihat bahwa, Penerapan teknologi
dalam dunia pertanian memiliki peran yang signifikan dalam mendorong
kemajuan sektor pangan dan industri tanaman. Inovasi ini mempermudah
proses pemantauan pertumbuhan tanaman serta menawarkan solusi praktis
dalam hal penyiraman secara efisien (Ghito & Nunu Nurdiana S.T., n.d.).
Berdasarkan penelitian peleitian diatas di mana pada penelitian ini akan dibuat
suatu sistem peralatan yang berfungsi mengatasi kesulitan dalam merawat
tanaman, maka peneliti akan melakukan riset yang berjudul. “Sistem Penyiram

Tanaman Otomatis Menggunakan Sensor Soil Moisture”.

Penggunaan sensor soil moisture pada sistem penyiraman otomatis dipilih
karena sensor ini mampu mengukur kelembapan tanah secara langsung dan
real-time. Dengan adanya sensor tersebut, penyiraman tanaman dapat dilakukan
secara tepat sesuai kebutuhan, yaitu hanya ketika kondisi tanah sudah berada di
bawah ambang batas kelembapan yang ditentukan. Hal ini membantu mencegah
terjadinya penyiraman berlebihan maupun kekurangan air, sehingga
penggunaan air menjadi lebih efisien. Selain itu, sensor soil moisture mudah

diintegrasikan dengan mikrokontroler seperti ESP32 untuk mengaktifkan



pompa secara otomatis, harganya terjangkau, serta mampu menjaga
kelembapan tanah tetap ideal demi mendukung pertumbuhan tanaman yang

optimal.

Prototipe ini memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai kalangan,
seperti masyarakat umum, petani, dan penghobi tanaman, khususnya bagi
mereka yang merawat tanaman hias di lingkungan rumah. Upaya ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem penyiraman tanaman otomatis dengan
memanfaatkan NodeMCU ESP32 sebagai pengendali utama, yang bekerja
berdasarkan data dari sensor kelembapan tanah yang dilakukan oleh sensor soil
moistur dan sensor suhu yang dilakukan oleh sensor DHT22, lalu water pump
bertindak sebagai penggerak saluran air saat nilai kelembaban tanah sudah

cukup untuk menyiram.

1.2. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk sistem penyiraman tanaman otomatis
berbasis sensor kelembapan tanah (soil moisture sensor). Sistem ini diharapkan
mampu mendeteksi kadar kelembapan tanah secara real-time, sehingga ketika
kadar kelembapan turun di bawah 30% maka pompa air akan aktif secara
otomatis untuk melakukan penyiraman, dan berhenti ketika kelembapan tanah

sudah mencapai batas yang ditentukan.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah dalam laporan akhir ini, maka penulis
membatasi permasalahan yaitu:
1. Penelitian akhir ini difokuskan kinerja sensor soil moisture.
2. Sensor yang di gunakan sensor suhu DHT22 dan flow sensor.
1.4. Sistematika penulisan
Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman mengenai laporan akhir ini,
maka dalam penulisan laporan dibagi menjadi beberapa bab pembahasan

dengan urutan sebagai berikut:



BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang penjelasan dari latar belakang skripsi, tujuan dalam
penelitian, batasan masalah serta sistematika dalam penulisan.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Menjelsakan tentang, aplikasi Blynk, Nodemcu32 atau disebut dengan
Esp32 menjelaskan spesifikasi utama esp32, sensor soil moisture macam pin
pada soil moisture dan cara kerja suatu sensor soil moisture, sensor DHT22
ialah sensor suhu atau sensor kelembaban dan kelebihan sensor DHT22, modul
relay jenis jenis modul relay dan cara kerja modul tesebut, dan yang terakhir
waterpump berfungsi untuk mengalirkan air dan flow sensor untuk baca
keluaran air.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Menjelaskan secara rinci alat dan bahan yang digunakan untuk perancangan
dan implementasi sistem penyiram tanaman otomatis menggunakan sensor soil
moisture. Serta menjelsakan cara kerja alat tersebut.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini membahas hasil yang telah dilakukan penelitian mengenai data
alat yang digunakan dalam penyiraman otomatis menggunakan sesnsor soil
moisture. Yang berupa data hasil penelitian dan cara kerja alat tersebut.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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